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ABSTRAKK

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk Mengevaluasi Kinerja Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Permasalahan belum optimalnya kinerja pegawai di Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan proses penilaian kinerja pegawai sering kali bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh preferensi atau pandangan pribadi atasan atau evaluator. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Data atau informasi dikumpulkan melalui wawancara terhadap informan, observasi dan dokumentasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Context: terbatasnya jumlah pegawai yang menangani berbagai kegiatan protokol menyebabkan terjadinya tumpang tindih dalam pembagian tugas. Hal ini  membuat beban kerja terasa berat dan tidak merata di antara pegawai. Selain itu, kurangnya pemahaman pegawai terhadap tugas dan fungsi masing-msaing, ditambah dengan minimnya pengalaman kerja serta adanya rotasi pegawai dalam lingkup unit kerja, turut memperburuk situasi tersebut. Input: Meskipun untuk sarana dan prasarana sudah memadai, namun ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan terutama pada peralatan tambahan seperti printer, scanner, fotokopi, dan peralatan kantor lainnya yang diperlukan untuk mendukung tugas-tugas administratif, serta juga perlu peningkatan perangkat promosi seperti perangkat presentasi contoh: spanduk, poster, brosur, dan materi promosi lainnya untuk mempromosikan acara atau kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah provinsi. Process: pada saat proses penilaian kinerja pegawai sering kali bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh preferensi atau pandangan pribadi atasan atau evaluator. Meskipun begitu bagian protokol provinsi sumatera selatan melaksanakan evaluasi kinerja dengan menilai kinerja Bagian Protokol dalam memenuhi standar pelayanan dan kepatuhan terhadap protokol yang telah ditetapkan kemudian mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan tugas-tugas protokol, lalu memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan peningkatan kinerja. Product: hasil kinerja efektif pada bagian protokol tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam penyelenggaraan acara resmi, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas dalam memperkuat citra organisasi, memelihara hubungan yang baik, dan meningkatkan kepercayaan publik.
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ABSTRACT


The purpose of this study is to evaluate the performance of the Protocol Section of the South Sumatra Provincial Government. The problem of employee performance in the Protocol Section of the South Sumatra Provincial Government is not optimal and the employee performance appraisal process is often subjective and can be influenced by the preferences or personal views of superiors or evaluators. This research method uses a qualitative research approach. Data or information is collected through interviews with informants, observation and documentation. The results of the study show that: Context: the limited number of employees handling various protocol activities causes overlapping in the division of tasks. This makes the workload feel heavy and uneven among employees. In addition, the lack of employee understanding of each other's duties and functions, coupled with minimal work experience and employee rotation within the work unit, also exacerbates the situation. Input: Although facilities and infrastructure are adequate, there are several things that need to be improved, especially additional equipment such as printers, scanners, photocopiers, and other office equipment needed to support administrative tasks. Promotional tools such as presentation materials, such as banners, posters, brochures, and other promotional materials to promote events or activities organized by the provincial government, are also needed. Process: The employee performance appraisal process is often subjective and can be influenced by the preferences or personal views of superiors or evaluators. However, the South Sumatra Provincial Protocol Section conducts performance evaluations by assessing the Protocol Section's performance in meeting service standards and compliance with established protocols, then identifying strengths and weaknesses in the implementation of protocol tasks, and then providing recommendations for improvement and performance enhancement. Product: Effective performance results in the protocol section not only provide direct benefits in organizing official events but also have a broader impact in strengthening the organization's image, maintaining good relationships, and increasing public trust.
Keywords: Evaluation, Performance, Protocol Section, South Sumatra Government
PENDAHULUAN
Dalam beberapa tahun terakhir, secara kontekstual istilah kinerja telah muncul sebagai aspek penting daripekerjaan secara keseluruhan. Kinerja pekerjaan tidak lagi dianggap hanya terdiri dari kinerja pada tugas (Capko, 2003). Sebaliknya, dengan pasar kerja yang semakin kompetitif, karyawan diharapkan untuk melampaui persyaratan yang tercantum dalam deskripsi pekerjaan mereka(Chapin & Musgnug, 2004). Menurut Chapin dan Musgnug (2004) Kinerja didefinisikan sebagai aktivitas yang berkontribusi pada inti sosial dan psikologis organisasi, mulai dipandang sama pentingnya dengan kinerja tugas. Kinerja merujuk pada evaluasi atau penilaian hasil kerja, aktivitas, atau performa suatu individu, kelompok, atau organisasi dalam kienrja merujuk pada pencapaian suatu sasaran atau hasil tertentu. Pengukuran Kinerja dapat dilakukan dalam berbagai bidang, seperti dunia usaha, pendidikan, ketenagakerjaan dan sektor lainnya.

Dalam dunia bisnis, kinerja sering kali mengacu pada hasil kerja individu atau tim dalam mencapai target atau tujuan bisnis. Evaluasi kinerja dapat dilakukan dengan mengukur faktor-faktor seperti produktivitas, efisiensi, efektivitas, kualitas pekerjaan, dan dampak terhadap hasil akhir. Manajemen kinerja adalah pendekatan yang digunakan oleh perusahaan untuk memantau, menilai, dan mengelola kinerja karyawan guna mencapai tujuan bisnis.
Menurut Mangkunegara (2019) dan schultz (2010), kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang dilakukan  oleh  seorang pegawai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang dicapai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan.  Sementara itu, disiplin kerja dapat diartikan sebagai sikap untuk menghormati, mematuhi dan menaati peraturan-peraturan yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis, serta kesediaan untuk menjalankannya dan menerima konsekuensi atau sanksi apabila melanggar kewajiban dan wewenang yang telah ditetapkan.
Tingkat disiplin kakryawan dapat dilihat dari kebiasaan mereka hadir di kantor secara tertib, tepat waktu dan konsisten. Kehadiran yang teratur mencerminkan tingkat disiplin kerja yang baik. Selain itu, penampilan yang  rapi saat bekerja juga menjadi salah satu indikator penting karena berpakaian dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman serta meningkatkan rasa percaya diri. Kepatuhan terhadap prosedur kerja  yang telah ditetapkan oleh organisasi juga  menunjukkan bahwa pegawai memiliki disiplin yang tinggi sekaligus mencerminkan loyalitas terhadap aturan organisasi. Memiliki tanggung jawab sangat berpengaruh terhadap disiplin kerja, dengan adanya tanggung jawab terhadap tugasnya maka menunjukkan disiplin kerja pegawai tinggi.

Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan memiliki peran dalam memfasilitasi perumusan kebijakan, koordinasi program serta pelayanan terkait keprotokolan yang mencakup Tata Usaha Pimpinan, Protokol Dinas Pimpinan serta pengaturan dan persiapan berbagai kegiatan pimpinan. Sehubungan dengan itu, bagian protokol bertanggung jawab untuk memantau seluruh aktivitas yang dlakukan oleh Pemimpin daerah termasuk Gubernur, Wakil Gubernur dan Sekretaris Daerah Provinsi Sumatera Selatan.
Namun, dalam setiap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan masih terdapat berbagai kendala. Salah satunya adalah keterbatasan jumlah personil  atau pegawai yang bertanggung jawab atas berbagai urusan keprotokolan. Kondisi ini sering mengakibatkan terjadinya tumpang tindih dalam pembagian tugas, sehingga beban kerja tidak terbagi secara merata dan menimbulkan rasa kewalahan bagi sebagian pegawai. 

Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap tugas dan fungsi mereka juga menjadi persoalan. Hal ini disebabkan oleh minimnya pengalaman kerja sebagian besar pegawai serta adanya rotasi jabatan di lingkungan Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Akibatnya, kinerja bagian protokol belum berjalan secara optimal dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut 
1. Belum optimalnya kinerja pegawai di Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.
2. Proses penilaian kinerja pegawai sering kali bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh preferensi atau pandangan pribadi atasan atau evaluator.
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Evaluasi
Menurut Mohammad ( 2000:5 ), evaluasi dapat diartikan sebagai proses memberikan makna melalui pemberian skor atau penilaian. Hasil dari evaluasi ini sering digunakan sebagai umpan balik untuk program, dengan tujuan agar pelaksanaannya menjadi lebih efektif dan efisien 

Komponen Model CIPPP
Berikut di bahas komponen atau dimensi model CIPP menurut Stufflebeam (2003: 78)  meliputi context, input, process, product.

a. Context Evaluationn(Evaluasi Konteks)

     Menurut Stufflebeam yang dikutip dalam Hasan (2003:3), tujuan utama dari evaluasi konteks adalah untuk mengumpulkan informasi terkait kelebihan dan kekurangan evalusi itu sendiri. Informasi ini memungkinkan evaluator untuk menentukan arah perbaikan yang diperlukan. 

b. Input Evaluation (Evaluasi Perencanaan)

Evaluasi input atau evaluasi masukan. Menurut Widoyoko (2009:11), evaluasi masukan membantu mengatur keputusan, mengetahui sumber daya yang tersedia, memilih alternatif yang digunakan, merencanakan serta menentukan strategi dalam rangka meraih sasaran dan  menetapkan langkah kerja yang diperlukan.
c. Process Evaluationn(Evaluasi Proses)
Proses evaluasi bertujuan untuk   mengidentifikasi atau memperkirakan cara kerja suatu program atau rencana selama tahap pelaksanaan, memberikan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan serta sebagai catatan atau dokumen arsip dari prosedur.
d. Product Evaluation (Evaluasi Produk/Hasil)

     Tujuan utama evluasi ini adalah untuk mengidentifikasi dan menilai hasil serta manfaat yang diperoleh, baik yang telah dirancang sebelumnya maupun yang muncul secara tidak terduga, dalam jangka waktu pendek maupun jangka panjang. Evaluasi terhadap hasil ini merupakan tahap terakhir, yang bertujuan untuk menilai apakah peserta berhasil mencapai sasaran yang sudah ditentukan. 
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena  yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, tindakan, dan sebagainya, guna mengetahui serta menggambarkan Evaluasi Kinerja Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.

Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan panduan atau petunjuk teknis mengenai cara merumuskan dan mengukur suatu variabel, sehingga dapat memberikan suatu informasi ilmiah yang amat membantu penelitian lain yang ingin menggunakan variabel yang sama. (Arikunto, 2002:27). Yang menjadi indikator pengukurannya seperti dibawah ini :
1. Context

a. Tujuan

b. SDM

2. Input

a. Anggaran

b. Sarana dan Prasarana

3. Process 

a. SOP Pelaksanaan

b. Tanggung Jawab Kinerja

4. Product

a. Pelaporan Kinerja

b. Hasil Kinerja

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang mengacu pada  teori yang dikemukakan oleh Miles, Huberman dan Saldana (2014: 14). Proses analisis terdiri dari tiga langkah utama yaitu : kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi simpulan. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Context 
a. Tujuan

1. Mengukur Kepatuhan terhadap Protokol dan Prosedur: Evaluasi kinerja bertujuan untuk memastikan bahwa Bagian Protokol mematuhi protokol dan prosedur yang ditetapkan dalam penyelenggaraan acara resmi dan kegiatan lainnya.

2. Mengidentifikasi Kekuatan dan Kelemahan: Evaluasi membantu memahami secara mendalam mengenai kelebihan dan kekurangan. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dan di mana keberhasilan dapat dipertahankan.

3. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas: Evaluasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas Bagian Protokol dalam melaksanakan tugasnya. Ini termasuk penilaian terhadap penggunaan sumber daya, waktu, dan tenaga kerja yang optimal.

4. Meningkatkan Kualitas Layanan: Evaluasi kinerja membantu dalam meningkatkan kualitas layanan yang diberikan oleh Bagian Protokol kepada tamu resmi, masyarakat, dan pihak terkait lainnya.

5. Memastikan Keselamatan dan Keamanan: Evaluasi bertujuan untuk memastikan bahwa Bagian Protokol mampu menangani situasi darurat atau keamanan dengan efektif dan efisien selama penyelenggaraan acara resmi atau kunjungan tamu penting.

6. Mendukung Perbaikan Berkelanjutan: Evaluasi kinerja memberikan landasan bagi perbaikan berkelanjutan dalam operasi Bagian Protokol. Ini termasuk pengembangan rencana perbaikan dan pelatihan yang sesuai untuk meningkatkan kualitas layanan.

7. Meningkatkan Citra dan Reputasi: Evaluasi bertujuan untuk meningkatkan citra dan reputasi Provinsi Sumatera Selatan dengan memastikan bahwa Bagian Protokol menjaga standar tinggi dalam penyelenggaraan acara resmi dan interaksi dengan tamu resmi serta masyarakat.

Dengan tujuan-tujuan ini, evaluasi kinerja Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan menjadi alat penting dalam memastikan bahwa fungsi-fungsi protokol dijalankan secara efektif dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
b. SDM

Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan, diketahui bahwa sumber daya manusia atau pegawai yang melakukan evaluasi kinerja Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan mengalami kekurangan personil yang menangani berbagai urusan kegiatan protokol. Hal ini sering menyebabkan beban kerja yang tumpang tindih pada beberapa pegawai, sehingga menimbulkan perasaan berat dan ketidakmerataan pembagian tugas. Selain itu, pengetahuan pegawai mengenai tugas dan fungsi mereka masih terbatas, karena mayoritas pegawai memiliki pengalaman kerja yang minim dan terdapat rotasi pegawai di lingkungan Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan Protokol. Kondisi ini berdampak pada kinerja protokol yang kurang optimal dalam melaksanakan tugasnya. Meski demikian, pegawai di biro humas dan protokol tetao bertanggung jawab untuk mengelola dan mengawasi standar kualitas organisasi, khususnya dalam hal pelayanan dan kepatuhan terhadap protokol, sebagai bagian dari evaluasi kinerja bagian protokol.
2. Input 

a. Anggaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, ditetapkan bahwa pada Tahun 2022 Nilai SAKIP (khususnya pada komponen pelaporan) untuk Sekretariat Daerah ditargetkan  sebesar  12%. Namun hasil  evaluasi menunjukkan  bahwa nilai yang berhasil dicapai pada komponen pelaporan adalah sebesar 11,08%.  Capaian ini mencerminkan bahwa   efektivitas   dan   efisiensi penggunaan anggaran terhadap pencapaian kinerja sudah berada pada tingkat yang cukup memadai. Selain itu, kualitas pembangunan budaya kinerja birokrasi serta penyelenggaraan pemerintahan yang berorientasi pada hasil di lingkungan Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah menunjukkan perkembangan yang positif meskipun masih terdapat beberapap aspek dalam sistem kinerja yang perlu diperbaiki. Hal ini mencakujp pencapaian penyerapan program dan kegiatan yang mendukung kinerja dari seluruh indikator dan sasaran secara  tepat guna.
b. Sarana dan Prasaran

Walaupun sarana dan prasarana dinilai sudah memadai menurut informan, masih ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan terutama pada peralatan tambahan seperti printer, scanner, fotokopi, dan peralatan kantor lainnya yang diperlukan untuk mendukung tugas-tugasadministratif, serta juga perlu peningkatan perangkat promosi seperti perangkat presentasi contoh: spanduk, poster, brosur, dan materi promosi lainnya untuk mempromosikan acara atau kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah provinsi. 

3. Process
a. SOP Pelaksanaan

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan tersebut makasecara SOP biro humas dan protokol sudah melakukan evaluasi kinerja sebagaimana yang sudah ditetapkan, namunpada saat proses penilaian kinerja pegawai sering kali bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh preferensi atau pandangan pribadi atasan atau evaluator. Meskipun begitu bagian protokol provinsi sumatera selatan melaksanakan evaluasi kinerja dengan menilai kinerja Bagian Protokol dalam memenuhi standar pelayanan dan kepatuhan terhadap protokol yang telah ditetapkan kemudian mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan tugas-tugas protokol, hal ini perlu peningkatan kembali, untuk mempertahankan hasil capaian kinerja Biro Humas dan Protokol yang sangat baik.
b. Tanggung Jawab Kinerja

Proses evaluasi kinerja ini harus dilakukan secara teratur untuk memastikan bahwa bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan berfungsi dengan efektif dan efisien dalam melaksanakan tugasnya.

4. Product

a. Pelaporan Kinerja

Hasil wawancara dengan sejumlah informan menunjukkan bahwa untuk menjaga dan meningkatkan kualitas penilaian laporan kinerja, perlu diperhatikan beberapa hal penting, antara lain: pelibatan seluruh pemangku kepentingan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan; menggandeng  institusi  pendidikan  tinggi  di  daerah  sebagai pusat pemikiran strategis (think tank)  pembangunan daerah; menjadikan media dan lembaga pers sebagai mitra dalam pembangunan daerah, serta memperkuat koordinasi dan sinergi antar berbagai sumber pendanaan yang tersedia.

b. Hasil Kinerja
Hasil kerjaBiro Humas dan Protokol dalam mengevaluasi kinerja Bagian Protokol, terutama dampak dari kinerja ialah untuk pemberian citra positif bagi instansi pemerintah.

Biro humas dan protokol sudah cukup efektif mampu memelihara hubungan yang baik dengan berbagai pihak terkait, termasuk tamu resmi, lembaga pemerintah, dan penyedia layanan. Hal ini membantu memperkuat jaringan dan kerjasama yang penting dalam lingkup kerja protokol, hal ini ditunjukkan dari beberapa MOU yang telah terjalin baik sesama instansi, stakeholder, akademisi dan hubungan kerja sama dengan swasta
KESIMPULANN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka Evaluasi Kinerja Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, meskipun sudah dikatakan efektif namun masih mempunyai beberapa kendala. Hal ini diungkapkan berdasarkan poin-poin sebagai berikut:

1. Context: terbatasnya jumlah pegawai yang menangani berbagai urusan kegiatan protokol menyebabkan terjadinya tumpang tindih beban dalam pembagian tugas. Hal ini berdampak pada  ketimpangan beban kerja, dimana sebagian pegawai merasakan beban kerja yang berat . Selain itu, pemahaman pegawai terhadap tugas dan fungsi mereka masih kurang, karena sebagian besar belum memiliki pengalaman kerja yang memadai. Kondisi ini diperparah dengan adanya rotasi pegawai yang cukup sering di lingkungan Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan Protokol.
2. Input: Sarana dan prasarana memang sudah cukup baik, tetapi masih ada beberapa hal yang memerlukan peningkatan terutama pada peralatan tambahan seperti printer, scanner, fotokopi, dan peralatan kantor lainnya yang diperlukan untuk mendukung tugas-tugas administratif, serta juga perlu peningkatan perangkat promosi seperti perangkat presentasi contoh: spanduk, poster, brosur, dan materi promosi lainnya untuk mempromosikan acara atau kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah provinsi.
3. Process: pada saat proses penilaian kinerja pegawai sering kali bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh preferensi atau pandangan pribadi atasan atau evaluator. Meskipun begitu bagian protokol provinsi sumatera selatan melaksanakan evaluasi kinerja dengan menilai kinerja Bagian Protokol dalam memenuhi standar pelayanan dan kepatuhan terhadap protokol yang telah ditetapkan kemudian mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan tugas-tugas protokol, lalu memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan peningkatan kinerja
4. Product: hasil kinerja efektif pada bagian protokol tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam penyelenggaraan acara resmi, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas dalam memperkuat citra organisasi, memelihara hubungan yang baik, dan meningkatkan kepercayaan publik.
DAFTAR PUSTAKA
Abadiyah, R. 2016. Pengaruh Budaya Organisasi, Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Pegawai Bank di Surabaya. JBMP (Jurnal Bisnis, Manajemen dan Perbankan), 2(1), 49-66. 

A.Fikri Amiruddin, I. A., & Novi, F. (2021). Impelemtasi Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia di Industri Media Persada TV Lamongan. Komunida: Media Komunikasi dan Dakwah, 85-98.

Afandi, P. 2018. Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori, Konsep Dan Indikator). Riau: Zanafa Publishing. 

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta.

Bintoro, Daryanto. 2017. Manajemen Penilaian Kinerja Karyawan. Cetakan 1. Yogyakarta: Gava Media. 

Capko, J. (2003). Five Steps to a Performance Evaluation System. Family practice management, 10(3), 43. Retrieved 8 18, 2023, from https://ncbi.nlm.nih.gov/ pubmed/12685162.

Chapin, K. C., & Musgnug, M. C. (2004). Evaluation of Sensititre Automated Reading and Incubation System for Automated Reading of Sensititre Broth Microdilution Susceptibility Plates. Journal of Clinical Microbiology, 42(2), 909-911. Retrieved 8 18, 2023, from https://ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/pmc344475.
Denok, S. (2018). Pengembangan Sumber Daya Manusia Strategik dan karakteristik Sistem Pendukungnya. STIE Muhammadiyah Bandung, 178--194.

Esu, B. B., & Inyang, B. J. (2009). A Case for Performance Management in the Public Sector in Nigeria. International Journal of Biometrics, 4(4), 98. Retrieved 8 18, 2023, from http://ccsenet.org/journal/index.php/ijbm/article/view/1182.
Fandy Tjiptono and Gregorius Chandra. 2017. Variable yang mempengaruhi kepuasan konsumen. Yogyakarta. 

Khoirul , U., & Akhmad , Y. A. (2021). Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Karyawan COmmanditaire Vennootschap Dalam Meningkatkan Efektivitas Kinerjanya. Jurnal Manova Vol 4 no 1, 68-83.

Haditya, R. A., Al Musadieq, M., & Nurtjahjono, G. E. 2017. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja (Studi Pada Karyawan Perusahaan Daerah (PD) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Bank Daerah Lamongan). Jurnal Administrasi Bisnis, 51(1), 145-150. 

Hamali, A. Y. 2016. Pemahaman Manajemen Sumber Daya Manusia Strategi Mengelola Karyawan. Yogyakarta: CAPS (Center for Academic Publishing Service). 

Handoko, T. Hani. 2016. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. BPFE, Yogyakarta. 

Harimisa, M. E. 2013. Kepemimpinan dan motivasi kerja pengaruhnya terhadap produktivitas kerja pegawai di kantor Camat Sario Kota Manado. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, 1(4), 2143-2154. 

Hasibuan, Malayu S. P. 2018. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Bumiperkasa. 

Henry. 2016, Manajemen Sumber Daya Manusia, Gramedia, Jakarta. 

Heriyanto, H., & Hidayati, S. N. 2016. Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Jurnal Maksipreneur: Manajemen, Koperasi, dan Entrepreneurship, 6(1), 67-76. 

Hidayat, Y. R., & Aryanti, N. 2017. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Pabrik Bawang Goreng “UD. Sinar Tani” di Desa Pagundan Kecamatan Lebak Wangi Kabupaten Kuningan). JURNAL AGRONIS, 1(1), 57-74. 

Ilyas, Yaslis, 2011. Kinerja. Jakarta: Universitas Indonesia. Khaerul. Umam. 2014. Perilaku Organisasi. Bandung: Pustaka Setia. 

Jati, P., & Mukzam, M. D. 2018. Analisis Program Family Day dalam Peningkatan Kinerja Karyawan (Studi pada PT. Jakarta International Container Terminal). Jurnal Administrasi Bisnis, 54(1), 48-57. 

Kountor, D. M. S, Ronny. 2003. Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi & Tesis: PPM. 

Mahmudi. 2019. Manajemen Kinerja Sektor Publik Edisi 3 Cet 2. Yogyakarta: UPP STIM. 

Mangkunegara, A. A. Anwar Prabu. 2019. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Mero, N. P., Guidice, R. M., & Brownlee, A. L. (2007). Accountability in a Performance Appraisal Context: The Effect of Audience and Form of Accounting on Rater Response and Behavior. Journal of Management, 33(2), 223-252. Retrieved 8 18, 2023, from https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/0149206306297633.

Moeheriono. 2009. Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi. Bogor: Ghalia Indonesia. 

Moleong, Lexy J. 2019. Meteodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Mulyati, S., & Luturlean, B. S. 2018. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Nur Rima Al-Waali (NRA). eProceedings of Management, 5(1), 1072- 1079. 

Peavy,H.Set.al.1985.EnvironmentalEngineering.McGraw-Hill.Singapura
Pebrianti, T. (2013). Pengaruh Disiplin dan Motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Bagian Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. ORASI BISNIS, 9(3), 20-31. 

Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum.
Pioh, N. L., & Tawas, H. N. 2016. Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai. Jurnal EMBA: Jurnal Riset.
Priansa, D. 2017. Manajemen Kinerja Kepegawaian. Bandung: CV. Pustaka Setia.

Rahmah, U., Syarwani , A., & Syaiful, E. (2020). Impelemntasi Manajemen Sumber Daya Manusia. Journal of education research, 226-236.

Schultz & Schultz, D. (2010). Psychology and work today. Prentice Hall. Retrieved 8 18, 2023
Ricardianto, Prasadja. 2018. Human Capital Mangement. Bogor. 

Russel, B. H. (2010). Social Research Methods: Qualitative and Quantitative Approaches. Thousand. Simamora. 

Sedarmayanti. 2009. Perencanaan Dan Pengembangan SDM Untuk Meningkatkan Kompetensi, Kinerja Dan Produktivitas Kerja. Bandung: PT. Refika Aditama. 

Sudarmanto 2009. Kinerja Dan Pengembangn Kompetensi SDM Teori, Dimensi Dan Implementasi Dalam Organisasi. Pustaka Pelajar. Yogyakarta. 

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Uno, H. B. & Lamatenggo, N. 2007. Teori Kinerja Dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara.

E-ISSN	: 2797-877X   


P-ISSN : 1978-4465    








